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Abstrak
Tujuanpenelitiani iadalahuntukmengidentifikasif ktor-faktoryangmempercepatertumbuhan
pedagangkakilimadi kawasanMonumenPerjuangan45BanjarsariSurakarta,sertamempelajari
dampakfaktor-faktortersebut.Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganberfokus
pada paradigmafenomenologi,sertamenggunakanmetodeksplorasiuntukpengumpulandata.
Hasilpenelitianmengidentifikasifaktoryangmempercepattumbuhnyapedagangkakilima
dandiklasifikasikanmenjadi(1)faktoreksternal(darikotaSurakartadansekitarnya),dan(2)faktor
internal(daerahyangbersangkutan)
Penelitianmenyimpulkanbahwafaktor-faktortersebutdengankuatmempercepatertumbuhan.
Semuafaktormempengaruhipertumbuhandalamhaljumlah,perkembanganspesialkiospermanen,
jenisruangyangditempati,daninteraksiantarpedagangkakilimadiMonumenPerjuanganBanjarsari.
Katakunci:fenomenologi,pedagangkakilima
Abstract
Theobjectivesofthisresearcharetoidelltifyfactorsthatacceleratethegrowthofvel/dorsat
the MOI/l/mel/Perjl/angan45areail/ Banjarsari.andtostudytheimpactsof thosefactors.The
researchadopteda qualitativeapproachbyfocusingon thephenomenologyparadigm.andit
usedexplorationmethodfor datacollection.
Theresultsidelltifythatthefactorsacceleratingthegrowthofvendorscanbeclassifiedinto
(J) externalfactors(ofSurakartacityanditshinter/and),and(2)internalfactors(oftheareaal/d
vel/dorsconcerned).
TheresearchcOl/cludedthatthefactorsstronglyacceleratingthegrowth.All offactors
affecthegrowthof ,'endorin temlsof thegrowthof the/lumber,spatialdevelopmellt,degreeof
permanentbuilding(kiosk).typeofspaceoccupied.widthofareaused.andtheinteractiol/among
vendorsattheMonumenPerjuangan45areain Banjarsari.
Key wortl!,: phel/omenologyparadigm,vel/dors
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PENGANTAR
Pemunculanpedagangkakilima yang
tumbuhdanberkembangdikawasanMonumen
45Banjarsariini, dimulai padii saat krisis
ekonomidanreformasiterjadi.Terjadinyakrisis
ekonomiyangmelandapadawaktuitu,banyak
parapekerjadi sektorformalyangmengalami
pemutusanhubungankerja(PHK), sehingga
memunculkanpengangguranbaru.Sementara
itukorbanPHK tersebutharusberusahauntuk
tetapdapatmenghidupikeluarganya(survive).
Salahatupekerjayangmudahdilakukanadalah
menjadipedagangkakilima.Karenamudah
dilakukan,tidakperlumodalyangterlalubesar
danmempunyaitekatyangkuatuntukberusaha.
Padaawalnyapedagangkakilima yang
berdagangdi kawasanMonumenPerjuangan
45Banjarsarihanyaadabeberapasaja,setelah
krisisdangejolahkerusuhanterjadi,mulailah
merebakhampirdiseluruhruasjalanyangada,
kanandankirijalandi sepanjangkawasanitu.
Pedagang-pedagang kakilima tersebut
mendirikanbangunan kios semipermanen-
permanenberjajardi kanankiri jalan dengan
ukurankuranglebih2 x 2 meteryangdibuat
daripapanataupunseng,menghadapjalandan
menutupimukadanhalamanpemilik rumah
yang ada di kawasantersebut.Akibatnya
pemilik rumahtidak bisa lagi memandang
keindahanpemandangandi depanrumahnya.
Sementaraituhanyadisisakanjalankeluardan
masukuntukkendaraansajayangmasihtersisa
(SoloPos,30April 2002).Merekameman-
faatkanruangyangadadi kawasantersebut
sebagaitempatuntukberdagang,mulaidari
bahujalanhinggatrotoarjalan.
LANDA SAN TEORI
MenurutHidayat(1978)sektorinformal
dapatdidefinisikandalamtigahal,yakni(i)
sektorinformaladalahsektoryangtidak
menerimabantuanatauproteksiekonomidari
pemerintahsepertiperlindungantarifterhadap
barangdanjasayangdihasilkan,pemberian
kredit denganbunga yang relatif rendah,
pembimbinganteknisdan ketatalaksanaan,
perlindungandan perawatantenagakerja,
penyediaanteknologimajuasalimpordanhak
patent;(ii) sektorinformaladalahsektoryang
belum mempergunakanbantuanekonomi
pemerintahmeskipunbantuanitutelahtersedia
(pengguaanbantuanyangdisediakandigunakan
sebagaiukuran);dan(iii) sektorinformaladalah
sektor yang telah menerima dan mem-
pergunakan batuan atau fasilitas yang
disediakanolehpemerintahtetapibantuanitu
belumsanggupmembuatunitusahatersebut
berdikari.MenurutOidikJ. Rachbini,danAbdul
Hamid(1994),usaha-usahakedl yangdikelola
olehpribadi-pribadiyangsangatbebasdalam
menentukancarabagaimanadandimanausaha
merekadijalankan merupakanusahayang
sangatefektif melayanirakyatkedl disebut
denganusahasektorekonomiinformal.
OalamPerdaNomoI'8tahun1985tentang
PenataandanPembinaanPedagangKakilima
sertaKeputusanWalikotaSurakartaNomoI'2
Tahun2001(LO NomoI'9Tahun2001,Seri0
NomoI' 9) tentangPedoman Pelaksanaan
PeraturandaerahKotamadyaOaerahTingkat
II SurakartaNomoI'8 tahun1995Tentang
PenataandanPembinaanPedagangKakilima
menyebutkanbahwayangdimaksudengan
pedagangkakilimaadalahorangyangmelaku-
kanusahadagangdanjasaditempatumumbaik
menggunakanatautidakmenggunakansesuatu
dalammelakukankegiatanusahadagang.
Ada 11ciripokok sektorinformaldi Indo-
nesia(Hidayat,1978),yangbersifatkualitatif,
yaitu(i) tidakterorganisirdenganbaik kegiatan
usahanya,disebabkanoleh karena usaha
tersebuttidakmempergunakanfasilitasatau
kelembagaanyangtersediadi sektorformal,
(ii)umumnyatidakmempunyaiijin usaha;(iii)
polakegiatannyatidakteratur,tidakteriktpada
jam-jam tertentu;(iv) kebijakanpemerintah
tidaksampaikesektorini;(v)mudahkeluar
danmasukdarisubsektorkesubsektorlainnya;
(vi) teknologiyangdipergunakanprimitif;(vii)
modaldanperputaranusahasertaskalaoperasi
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relatifkecil;(viii) tidakadakorelasitingkat
pendidikanformaldenganusahaini; (ix)
termasukdalamgolongan"oneMan Enter-
prise" dan buruhumumnyaberasaldari
keluarga;(x)modalusahaberhasadarimodal
sendiriataulembagakeuangantidakresmi;dan
(xi)produksiataujasadinikmatiolehmasyamkat
yang berpenghasilanrendah.terkadang
golonganmenengah.
CARA PENELITIAN
Daerahyangmenjadiobyekpenelitian
terletakdi KotaSurakarta.tepatnyaberada
di Kelurahan Setabelan. Kecamatan
Banjarsari. meliputi JI. Samsu Rizal.
JI. Abd.RahmanSaleh.JI. SurbektiPuspo-
notyo.JI. RM.SalehWerdisastro.JI. Mr.Isqak
Cokro Hadisuryo.JI. Monumen45 Barat.
JI. Monumen45Utara.JI. Monumen45Timur.
11.Monumen45Selatandanlingkarandalam
monumen.KawasanMonumenPerjuangan45
Banjarsarimempunyailuaskuranglebih
1.85hektar.
Penelitianini menggunakanmetoda
pendekatanmetodekualitatif. dengan
paradigmaphenomenologik(NoengMuhadjir.
2002:54).Obyekpenelitianadalahpedagang
kakilimadikawasanMonumenPerjuangan45
Banjarsari.dandatayangdigunakan(i) data
primer.berupahasHobservasilangsungdi
lapangan.wawancarad nrekamanlensa(foto)
yangdiambildi lokasiyangbersangkutan.
catatanharianlapangan;(ii) datasekunder.
berupadokumen-dokumenhasHpenelitian
dengantopikyangsarnamaupundokumen-
dokumententangperaturan-peraturandaerah.
rencanatataruangkota.
Analisisterhadapdatakualitatifadalah
menggambarkandengansecaradeskriptif
sesuaidengankategorinya(SuharsimiArikunto.
1998:245)dimdatakuantitatifdianalisisdengan
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metodestatistikdistribusifrekuensiuntuk
mencaribesaranprosentasesampelterkait
denganparameteryangdicari.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kehadirandan munculnyapedagang
kakilimadisuatukawaandidasarkanpadasuatu
pemikiranhubungansebabakibat.Masalah
ketenagakerjaandan masalahekonomi
seringkalimenjadimasalahutamayang
mendorongtumbuhnyapedagangkakilima.kan
tetapimasalahsosiallainnyajugadapatmenjadi
faktorpendorongjuga.
Penelitiani iberusahamencarihubungan
antarafaktor-faktoryangmempengaruhi
tumbuhnyapedangkakilimadanpengaruh
faktor tersebut terhadappertumbuhan
pedagangkakilimapada suatukawasan.
Identifikasiterhadapfaktor-faktorpendorong
dikatergorikandalamduakelompok.yakni
faktoreksternalyangmeliputifaktoreksternal
Kota Surakartadanfaktordari hinterland.
kemudianfaktorinternalyangmeliputifaktor
internalkawasandanfaktorinternalpedang
kakilima. Selanjutnyapengaturhfaktor
pendorongterhadappertumbuhanyangmenjadi
tolok ukuradalahperkembanganjumlah
pedagangkakilima.lamausahanya.waktuusaha
danjamkerja.luaslahanyangdipakai.tingkat
permanensibangunan.jenis ruangyang
ditempati.perkembanganspasialnyadan
interaksiyangterjadidiantarapedagang
kakilima.
1. IdentifikasiTerhadapFaktor-faktor
Pendorong
Identifikasi faktor-faktorpendorong
tumbuhnyapedagangkakilimadi kawasan
MonumenPerjuangan45 Banjarsariyang
terbagidalamduakategorieksternaldaninter-
nalterangkumdalamtebal1.
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Tabel1.AnalisisFaktorEksternalKotaSurakarta
Variabel HasilAnalisis
1.Kebijakan
(PemerintahKota
Surakarta).
2.Sosial
3.Politik
a) Dasar kebijakan(i) Perda No.8 Tahun 1995tentangPenataandan
PembinaanPKL, (ii) Perda No. 6 tahun1995tentangMendirikandan
MenyewakanKios Diatas Tanah yang DikuasaiDaerah. (iii) Perda
No.8 Tahun 1993tentangRUTRK Surakartatahun 1993-2013,(iv)
SKWalikotaNo.2 Tahun2001TentangPedomanPelaksanaanPerda
No.8Tahun1995,(iv)PerdaNo.6Tahun2001tentangPembentukan
KantorPengelolaPKL KotaSurakarta.
b) PemberlakukanKTPP bagi pedagangdi JI. Sabangdan peresmian
Pasar Elpabesmenjadisebuahpasaryangresmi.
c) Implementasiperda tidak dapat berjalandengan semestinya.Dan
inkonsistensipelaksanaanPerdaNO.8 Tahun1995dandiberlakukan-
nyaPerda No.5 Tahun2001tentangRetribusiPemakaianKekayaan
DaerahterhadapPKL MonumenPerjuangan45Banjarsari.
d) Kebijakanpembangunankota(Pemkot)tidaksejalandengankebijakan
pembangunansektoral(Iembaganonpemkot).
a) TerjadinyaperistiwakerusuhanMei 1998di KotaSurakartadan Krisis
Ekonomi.
b) BanyakpekerjakehilanganpekerjaanakibatkerusuhanmaupunPHK
karenakrisis,masalahketenagakerjaanpadamasa-masasulit.
a) Janji-janji yang disampaikankepadaPKL MonumenPerjuangan45
Banjarsari,yang membolehkantetap berjualandi tempattersebut,
dengan tujuan memperolehmassa pendukungserta memberikan
dukungandanmelindungikepentinganPKL Monumen. '
b) Legalisasi salah satu peguyubanPKL Monumen oleh Walikota
Surakarta.
Analisis terhadapfaktoreksternalhinter-
land,yangterdiriatasmasalahkependudukan,
masalahsosialdanekonomidaerahhinterland
menunjukkanhal-halsebagaiberikutseperti
yangterdapatpadatabel2.
Analisisfaktorinternalkawasanterhadap
letaklokasikawasanMonumenPerjuangan45
Banjarsariterhadapusat-pusatkegiatankota,
strukturuang,sejarahkawasanmonumenyang
berkaitandenganperkembangannya,masalah
tentangkepemilikan lahan dan bangunan
ditunjukkandalamtabel3.
Faktor internaldari perdagangkakilima
yang terdiri tentang masalah kondisi
kependudukanterkaitdengankelompokumur,
status,sumberdayamanusiadanasal,kemudian
masalahsosialdanekonomidarihasilanalisis
menunjukkanhal-halsepertiyangdipaparkan
dalamtabel4.
2. Pengaruh Faktor Terhadap Per-
tumbuhanPedagangKakilima
Analisisdarihasilidentifikasifaktor-faktor
pendorongdan pengaruhnyaterhadap
pertumbuhanpedagangkakilimadi kawasan
MonumenPerjuangan45 Banjarsari,yang
ditunjukandenganvariabel-variabelper-
kembanganjumlahpedagang,lamausaha,
waktuusahadanjamkerja,jenisusaha,luas
lahanyangdigunakansebagaikios,jenisruang
yangditempati,danperkembanganspasialserta
interaksididalamlingkuppedagangkakilima
sendirimenunjukkanhasilsepertidisampaikan
dalamtabel5.
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Tabel2.AnalisisatasFaktorEksternalHinterlandKotaSurakarta
Variabel HasllAnalisis
1.Kependudukana) Jumlahpendudukhinterland>KotaSurakarta(rasio1:4).
b) Laju pertumbuhanpendudukdaerahsekilar > Kota Surakarta,
terutamaKaranganyar(1,07%)danSukoharjo(1,26%).
c) Komposisipendudukberdasarkanjumlahkelaminmenunjukkanbahwa
perempuan>laki-Iakiterjadihampirdisemuawilayah.
2.Sosial a) Komposisiberdasarkankelompokpendudukusiaproduktifhinterland
>KotaSurakarta,dannonproduktifSurakarta>daerah interland.
b) Beban tanggunganekonomikelompokusia produktifterhadap
kelompoknon produktifuntukdaerahhinterland> Surakarta,
didominasipadakelompokpendudukmuda.
c) 83,61%pendudukKola Surakartalelah mengenyampendidikan,
hinterlandKotaSurakartadenganprosentaseyanglebihkeeil(61,51%
.72,81%).
d) PendudukKolaSurakartabekerjadi seklorjasa69,24%,hinterland
masihdidominasisektor pertanian.
3. Ekonomi a) Pertumbuhanekonomi (PDRB) Kola Surakarta > PDRB Derah
hinterland.
b) PDRB perkapitaKolaSurakarta>PDRB perkapitadaerahhinterland.
Tabel3.AnalisisatasFaktorInternalKawasan
Variabel HasilAnalisis
1.Lokasi a) Beradadidaerahpusatkota,"SegitigaBisnis"KotaSurakarta(Pasar
LegiOPasarGede-PasarKlewer).
b) Mudahdiakses dari segala penjurukota, terlayanioleh jalur trayek
angkutan kota, terletakdi lokasi yang sangat strategis, kondisi
lingkunganyangasri,nyamandantenang.
c) LokasiMonumenmempunyainilaihistoris.
2. Strukturruang a) Berada dan berdekatan dengan pusat kegiatan perdagangan dan jasa,
transportasi, pendidikan, perkantoran dan pusat pemerintahan,wisata
danolahragadengan skala layanan berskala regional, bahkan ada
yang berskala internasional.
b) Merupakan titik silang jalur transportasi utara-selatan dan jalur barat-
timur.
3. Sejarah a) Merupakan wilayah kekuasaan keratorn Pura Mangkunegaran.
b) Dibangun padamasa pemerintahanKGPAA Mangkunegaran VI (1896-
1916) sebagai kawasan hunian bagi kaum Belanda.
a) Kepemilikan lahan mengalami perubahan, dari keraton Mangku-
negaran menjadi hak milikpribadi, swasta dan instansi pemerintah.
b) Dihuni oleh etnis Jawa (47,06%) dan etnis Cina (44,12%), termasuk
dalam golongan ekonomi kelas menengah ke atas (elit).
a) Peninggalan keraton Mangkunegaran, berkarakteristik arsitektural
Belanda, terencana dan tertatadengan baik serta merupakan kawasan
hunian elit.
4. Kepemilikan
lahan
5. Bangunan
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Tabel4.AnalisisdanFaktor-faktorInternalPedagangKakilima
Variabel HasilAnalisis
1.Kependudukan
2.Sosial
3.Ekonomi
a) Tergolongdalamkelompokusiaproduktifdanpotensialtenagakerja..
b) Sudahberumahtangga,sebagaikepalakeluarga.
c) DidominasijeniskelaminlakHakikarenafaktorfIeksibilitas.tenagadan
keamanan.
d) SumberdayamanusiapelakuPKLberpendidikanmengenahkebawah.
e) UmumnyaberasaldariKotaSurakarta(62%)dan luarkota38%
(Sukoharjo,Karanganyar,Sragen.BoyolalidanWonogiri).
a) Masalah ketenagakerjaan.sulit memperolehpeke~aan.tidak
mempunyaiketerampilandan keahlian,akibatPHK, kelangsungan
kehidupanrumahtangga.
b) Kecemburuanterhadaperbedaanperlakuanpedagangkakilima(JI.
SabangdanPasarElpabes).
c) KeberhasilanseorangPKL menarikanggotakeluarga,kerabatdan
temanmenjadiPKL(sistemkekerabatan).
d) Menampungpengganggurandan mampumenciptakanlapangan
pekerjaandenganbentukhubungankerjayangbersifatinformal.
a) Keharusanuntukmencukupikebutuhanhidupberumahtangga.
b) Mudahdilakukandan dijalankan,tidakbutuhmodalbesar.dapat
dilakukandimanasaja,tidakmemerukanijindantidakmembutuhkan
keterampilandankeahliankhusus,tidakterikatpadajamkerjaatau
waktudanpeluangusahayangcukupbaik.
c) Keinginanberwirausahat npacampurtanganpihaklain.
Gambar1.HubunganFaktorpendorongdanpertumbuhanpedagangkakilima.
Hubungandanketerkaitanantarafaktor-
faktorpendorongdanpengaruhnyaterhadap
pertumbuhanpedagangkakilimayangadadi
kawasanMonumenPerjuangan45Banjarsari
dapat digambarkanseperti gambar 1.
Keberadaanperankelompokpolitiktertentu
di Kota Surakartaternyatamendorong
perkembanganpedagangkakilimayangadadi
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kawasantersebut.Posisiletakkawasan,fungsi
dan peran Kota Surakarta sebagai pusat
kegiatanwilayah,kondisikrisisekonomidan
pascakerusuhanMei 1998temyataikutpula
mempengaruhiperkembanganpedagang
kakilima.KehadiranpedagangJI. Sabangdan
Pasar Elpabes menjadikannya embrio
pertumbuhanpedagangkakilimasekarangini.
Melihatgambarhubunganantarafaktor-
faktorpendorongdanpengaruhfaktortersebut
terhadappertumbuhanpedagangkakilimadi
kawasanMonumenPerjuangan45 Banjarsari
Tabels. Analisis PengaruhFaktorTerhadapPertumbuhanPedagangKakilima
Varlabel
1. Jumlah PKL
2. Lama usaha
3. Waktu usaha
dan jam kerja
4. Jenis usaha
5. Luaslahan
6.Tingkat
permanensi
bangunan.
7.Jenisruang
8. Perkembangan
spasialPKL.
9. Interkasipedagang
kaki-lima
Hasll Analisis
a) Pertambahan jumlah PKL dari 40-an (1997/1998) menjadi 815 orang
(Aguslus 2003).
b) Jenis barang yang dijual mengalami pergeseran, dominasi klilikan
berkurang. mengarah pada jenis barang onderdil kendaraan bermotor
dan asesorisnya.
c) Jenis barang dagangan yang tidak laku, hilang atau sudah tidak dijual
lagi berganti barang baru.
a) Ada korelasi anlara mulainya berusaha dengan lamanya usaha,
semakin awal usaha dilakukan semakin lama umur usaha tersebut.
a) Pergeseran waktu usaha dan jam kerja dari pagi-siang (setengah hari)
menjadi sehari penuh, dilakukan setiap hari, libur ditentukanoleh PKL
sendiri, jam kerja 7-9 jam.
a) Terdapat 16 kelompok jenis usaha yang dilakukan oleh PKL Banjarsari
(Monumen).
b) Didominasi kelompok non makanan, yakni onderdil kendaraan
bermotor dan mobil dan asesorinya, kemudian pakaian dan barang-
barang elektronik.
a) Terjadi perubahan luas lahan yang dipakai sebagai tempal usaha. dari
luasan :t 2 m2menjadi lebih dari 2 m2 (bahkan ada yang mempunyai
luas 28 m2).
a) Terjadi pergeseran bentuk tempat usaha, dari lesehan menjadi kios-
kios semi permanen (ada juga yang permanen).
b) Terfasilitasinya PKL dengan jaringan listrik.
a) Hampir semua ruang publik yang ada dimanfaatkan sebagai kios PKL
(bahujalan,Iroloar,salurandrainase). .
b) Pada ruang-ruang yang mendapatkan proleksi dari penghuni, lidak
dijumpai adanya bangunan kios.
a) Embrio pertumbuhanPKL berasal dari JI. Sabang dan Pasar Elpabes.
b) Pasar untuk barang-barang bekas sudah dikenal oleh masyarakat
secara luas. .
c) Perkembangan berawal dari muka Pasar Elpabes hingg amenyebar di
seluruh ruangjalan dan ruang yang terdapatdi kawasan tersebut,pada
ruang-ruang yang masih kosong (mengarah ke timur, tenggara dan
selatan).
a) Perkembangan jumlah pedagang kakilima dan spasial tidak diikuti
dengan kepedulianlerhadap lingkungansekilar.
b) Kepenlingan penghuni menjadi urulan kesekian dibandingkan dengan
kepenlingan usaha mereka dan lerabaikannya hak orang lain alau
warga lain alas pemanfaalan kawasan lersebut.
c) Inleraksi antara PKL dan pembeli, PKL dan penghuni, PKL dan
lingkungan hanya terbatas pada hubungan jual beli, hubungan
parasitis kurang terjalinhubungan yang bersifat mutualisme.
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Tabel6.Matriksfaktorutamayangmempengaruhitumbuhnyapedagangkakilimadi
kawasanMonumenPerjuangan45Banjarsari.
Keterangan:""" :Pengaruhkuat
"" :Pengaruhsedang
" :Pengaruhkeci)
dapatdituangkandalambentuktabelmatriks
dibawahini.Keterkaitandanhubungansebab
akibatyangmunculdarimunculdaripengaruh
faktor pendorong terhadap masalah
pertumbuhanPKL dinilaiberdasarkankuat
tidaknyapengaruhtersebutmendorong
pertumbuhanPKL, yangdimasukkandalam
nilaidominansifaktor.
Tabeltersebutdiatasmenunjukkanbahwa
pengaruhfaktor pendorongyangpaling
kuatpengaruhnyaterhadappertumbuhan
PKL adalahkondisipolitik atauadanya
pengaruhpolitikdarikelompokpolitikter-
tentuyangadadi KotaSurakartaterhadap
komunitasPKL Monumen.Pengaruhfaktor
yangkeduadalahkebijakanpemerintahKota
Surakartadalammenanganidanmengelola
masalahkakilima,selanjutnyayangketiga
adalahfaktorletaklokasidankondisinternal
pedagangkakilimaituseodiri.
Pengaruhfaktorpendorongterhadap
pertumbuhanpedagangkakilimayangtelah
disebutkantaditernyataberpengaruhter-hadap
perkembanganjumlahpedagang,perkembang-
anspasialatausebaranpedagangkakilimanya,
tingkatpermanensibangunan,luaslahanyang,
digunakansebagaikios,jenis tempatyang
ditempatiuntukkiosdaninteraksilingkup
komunitaspedagangkakilima terhadap
lingkungansekitarnya.Sedangkanvariabel
lamausaha,waktuusahadan'jamkerjaserta
jenisusahatidakterpengaruhsecarakuat.
KESIMPULAN
Faktormendorongtumbuhnya'pedagang
kakilimadi kawasanmonumenyangpaling
dominan,adalahpengaruhpolitiskelompok
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Eko WahyuAriyadiS.,LaretnaT.Adishakti,danDidikKristiadi
politik tertentudi Kota Surakartakepada
komunitasPKL Monumen45Banjarsari,dalam
bentukmemberikandukunganataskeberadaan
danjaminankelangsunganusaha(mengayomi)
kakilima,demikepentingankelompoktersebut
sematayang akhirnyajustru membuat
eksistensikomunitasinisemakinmenguat.
Kelemahan-kelemahany gterjadisaat
gejolaksosialdanlemahnyaimplementasidan
penegakkanperaturan-peraturandaerah
membuatpelakuusahadagangkakilimaini
semakinleluasauntuktumbuhdanberkembang.
Kesempatanpeluangusahadenganme-
manfaatkanmomenyangterjadisaatitu,
denganharapansuatusaatakanmemperoleh
legalisasidari pemerintahkota, meniru
perkembanganpasarsebelumnyaOJ. Sabang
danPasarElpabes).
Letaklokasiternyataturutmempengaruhi
perkembanganPKL dandoronganfaktor
ekonomiinternalPKL mendesakkomunitasini
melakukanusahakakilima pada lokasi
dimaksud.Doronganketiadaanpendapatan
tetapdanpekerjaansertakemudahanuntuk
melakukanusahaikutpulamempengaruhi
pertumbuhantersebut.Ikatankekeluargaan,
Faktor
Determinan
PengaruhPolitik
Kebijakan
LetakLokasi
I SistemKekerabatan
ikatankekerabatandanpenemanantampaknya
ikutmemberipengaruhterhadapberkembangan
kakilimadikawasani i.
Pengaruhfaktor-faktoryangmendorong
tumbuhnyapedagangkakilimatersebutdiatas
terhadappertumbuhanPKL di kawasan
MonumenPerjuangan45Banjarsari,ternyata
memberikanpengaruhpada (i) penumbuhan
atau penambahanjumlah PKL, (ii)
perkembanganspasialPKL, (iii) tingkat
permanensibangunankiosPKL, (iv)jenisruang
yangditempati,(v)luaslahanyangdipakaidan
(vi)dalaminteraksikomunitasPKL itusendiri.
Berdasarkanjenisusahanyamempunyai
perbedaankarakteristikusahapedagang
kakilimadiKotaSurakana(makananminuman
53,42%),sedangdi Monumen45Banjarsari
didominasijenisonderdilkendaraanbermotor
sebesar31,04%,pakaian,sepatu,danalat-alat
olahragasebesar14,60%danbarang-barang
elektronikrumahtanggasebesar11,66%,
menjalankanusahanyasetiaphari,pagihingga
sorehari,rata-rataj mkerja7-8jamperhari.
Cara merekamemperolehtempatuntuk
berjualanantaralainmenempatiruang-ruang
yangkosong,membelikios dari pemilik
PengaruhFaklor
ThdPertumbuhan
JumlahPKL
LuasLahanYg
Digunakan
PermanensiBangunan
JenisRuangYg
Ditempati
PerkembanganSpasial
PKL
InteraksiPedagang
Kakilima--. Pengaruhprimer
-- -.. Pengaruh
Gambar2."ubunganantarafaktordeterminandanpengaruhnyaterhadap
pertumbuhanPKL MonumenPerjuangan45Banjarsari.
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KajianTerhadapFaktor
terdahuluataumenyewakios.Modalyang
dipergunakanberaaldariuangpribadi(66%),
dancaramemperlehbarangdagangandengan
membelidarioranglain(40%),grosiratau
kulakan(30%)danmencariataumembuat
sendiri(6%)dimcaralainnya(2%).
Pelakupedagangkakilimaumumnyal ki-
laki(88%)dansudahberkeluarga,masukdalam
kategoriangkatankerja yangproduktif.
Bangunankios semipermanensampai
permanen,didirikandiatasbahujalandan
trotoarjalan,bangunankiossatudengankios
lainnyaberhimpitandenganlausantara2 m2
sampai28m2.Keterbatasanf silitasdansarana
memaksamerekamengusahakansendiri
(sumurpompa,kamarkedl, tenagalistrik,
pengamanlingkungan dan kebersihan
lingkungan).
PerkembanganPKL ini telahmenutupi
hampirdi seluruhruasjalan di kawasan
tersebut,erkecualipadaruang-ruangyang
mendapatkanproteksidaripenghuni,dengan
kecenderunganberusahamenempatilahan-
lahanyangkosong.Perkembanganspasial
secaraalamiternyatamembuatkonsentrasi
jenisusahataukegiatankakilimainiberlainan
padamasing-masingruasjalan.
Pelajaranyangdapatdiambildaripenelitian
ini adalah pentingnyapenegakandan
implementasiperaturan-peraturandaerah.
Ketegasandalampenangananmasalahkakilima
sangatdiperlukandengantetapmemperhatikan
faktor-faktoryang menjadi pendorong
tumbuhnyakakilima,aspekkeadilandan
kesempatanyangsarnapadasegenaplapisan
masyarakat,jugaperlumendapatkanperhatina.
DAFTAR PUSTAKA
Dermartoto,Argyo,dkk.,2000,SektorInfor-
malAlternatifKesempatanKerjaBagi
GolonganBerpendidikanRendahdan
MiskindiPerkotaan,SuatuStudiTentang
ProfildanKarakteriPedagangKakilima
di KotamadyaSurakarta.KaryaIImiah
FakultasFisipUNStidakDipublikasikan
disimpandiPerpustakaanPusatUniver-
sitasSebelasMaret,Surakarta.
Effendi,TadjuddinNoer,2000,Formalisasi
Sektor Informal: Tinjauan Kritis
TerhadapKebijakanSektorInformal,
MakalahdalamWorkshopPembedaya-
an SektorInformaluntukPengem-
bangan Ekonomi Lokal dengan
PendekatanTataPemerintahanKota
yangBaikdiJakarta,5-9Agustus2002.
Effendi,TadjuddinNoer,1988,Kesempatan
Kerja Sektor Informal di Daerah
PerkotaanIndonesia,Analisis Per-
tumbuhandanPeranannya,Majalah
GeografiIndonesia,Tahun1Nomor2,
September1988,hal.1-10,ISSN.0215-
1790.
Hidayat,1978,PengembanganSektorInformal
DalamPembangunanNasional,Masalah
danProspek,makalahdisampaikan
dalamAseanSeminarOn TheInfor-
malSectordi Jakarta,11-15Desember
1978.
Pitoyo,AgusJoko,PedagangKakilimaPada
MasaKrisis,Populasi,Volume10(2),
1999,hal.73-97.
Rachbini,DidikJ., danHamid,Abdul,1994,
EkonomiInformalPerkotaan,Pustaka
LP3ES,Jakarta.
Tim Kerja Stakeholder,BidangKomunitas
Marjinal,CityDevelopmenttrategy,Kota
Surakarta,2003,PerilakuPedagang
KakilimadiKawasanberfungsiFormal
sertaDampaknyaTerhadapTataRuang
Kota, Riset Tematik, Tidak
Dipublikasikan.
Wardani,SriRahayu;Subianto,Agus;Wahyuni,
Sri,ImplementasiKebijakanSektorIn-
formal,StudiDeskriptifSKWalikotaNo.
03Tahun1999tentangPenataanusaha
dan PembinaanUsaha Pedagang
Kakilimadi JalanKapasariSurabaya,
Jurnal AplikasiAdministrasi,Volume
1Nomor2,Desember2000,hal.35-50.
149
